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Abstract 

Donan waters, Cilacap, is an estuary susceptible to heavy metal pollution (Cu and Zn) due to 

intensive industrial and domestic activities. This study aims to assess the dynamics of Cu and 

Zn accumulation in environmental compartments (water and sediment) and its potential on the 

macrozoobenthos Diopatra claparedii as a bioindicator. A survey method was employed, 

involving the sampling of water, sediment, and worms at several observation stations. Total 

metal concentrations were measured using Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) and 

analyzed using Pearson correlation. The results indicate that sediment acts as the primary sink, 

with a significant positive correlation between metal concentrations in water and sediment 

(R=0.45; p=0.0059). Heavy metal bioaccumulation in D. claparedii showed a very strong 

positive correlation with sediment concentrations (R=0.81; p=2.4e-09), confirming sediment as 

the main exposure pathway. Nevertheless, the correlation with water was also significant 

(R=0.50; p=0.0018), suggesting a secondary exposure route. Conclusion: Diopatra claparedii is 

proven to be a highly effective and valid bioindicator for Cu and Zn heavy metal pollution in 

Donan waters due to its ability to accurately reflect contamination levels in both environmental 

compartments, particularly the sediment. 
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Abstrak 

Perairan Donan, Cilacap, merupakan estuari yang rentan terhadap pencemaran logam berat (Cu 

dan Zn) akibat intensitas kegiatan industri dan domestik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dinamika akumulasi logam Cu dan Zn pada kompartemen lingkungan (air dan sedimen) serta 

potensinya pada makrozoobentos Diopatra claparedii sebagai bioindikator. Metode survei 

digunakan dengan pengambilan sampel air, sedimen, dan cacing pada beberapa stasiun 

pengamatan. Konsentrasi total logam diukur menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry 

(AAS) dan dianalisis menggunakan spearmani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedimen 

bertindak sebagai penampung utama, dengan korelasi positif yang signifikan antara konsentrasi 

logam di air dan sedimen (R=0,63; p=0,0011). Bioakumulasi logam berat pada D. claparedii sangat 

kuat dan positif berkorelasi dengan konsentrasi pada sedimen (R=0,66; p=0,00049), menegaskan 

sedimen sebagai jalur paparan utama. Meskipun demikian, korelasi dengan air juga signifikan 

(R=0,47; p=0,02), menunjukkan adanya jalur paparan sekunder. Kesimpulan: Cacing Diopatra 

claparedii terbukti sangat efektif dan valid sebagai bioindikator pencemaran logam Cu dan Zn di 

Perairan Donan karena kemampuannya secara akurat merefleksikan tingkat kontaminasi di kedua 

kompartemen lingkungan, khususnya sedimen. 

Kata kunci : Akumulasi, Bioindikator, Diopatra claparedii, Logam Berat, Sedimen 
 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perairan estuari Donan di Kabupaten Cilacap, 

Jawa Tengah, memiliki peran ekologis dan ekonomis 

yang penting, namun kawasan ini secara terus- 

menerus menerima masukan limbah dari aktivitas 

padat industri seperti kilang minyak, dan pabrik 

semen (Mukti et al., 2021). Masukan limbah tersebut 

membawa berbagai jenis polutan, termasuk logam 

berat tembaga (Cu) dan seng (Zn), yang dapat bersifat 

toksik pada konsentrasi tinggi. Logam berat memiliki 

sifat sulit terdegradasi dan cenderung terakumulasi, 

terutama pada sedimen dasar perairan, yang dapat 

memicu risiko pencemaran kronis dan ancaman 

terhadap kesehatan biota dan manusia melalui rantai 

makanan (Darmono, 2001; Rudiyanti, 2021). 

Pemantauan kualitas perairan secara kimiawi 

(analisis air dan sedimen) seringkali hanya 

memberikan gambaran sesaat (snapshot) mengenai 

kondisi pencemaran. Oleh karena itu, pendekatan 

biologis melalui penggunaan bioindikator menjadi 

metode yang lebih efektif karena mampu 

merefleksikan tingkat paparan dan efek biologis 

polutan dalam jangka waktu yang lebih panjang 
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(Hawkes, 1979). Salah satu kelompok biota yang 

potensial adalah makrozoobentos.  

Cacing Polychaeta dari spesies Diopatra 

claparedii, merupakan makrozoobentos yang 

melimpah dan menetap di dasar perairan Donan 

(Pamungkas, et.al., 2023). Cacing tersebut secara 

langsung terpapar polutan yang ada pada sedimen. 

Karakteristik sessile (hidup menetap) dan 

kemampuan mengakumulasi logam berat menjadikan 

D. claparedii sebagai berpotensi sebagai bioindikator 

(Lestari et al., 2025). Penelitian sebelumnya di 

kawasan Segara Anakan dan Perairan Donan telah 

mengidentifikasi sejumlah biota lokal yang 

berpotensi sebagai bioindikator (Lestari dan 

Rohmanrto, 2020), namun kajian komprehensif yang 

membandingkan secara kuantitatif dinamika korelasi 

akumulasi logam Cu dan Zn dari ketiga media (air, 

sedimen, dan cacing) pada D. claparedii masih 

terbatas. Novelty penelitian terletak pada 

pengambangan D. claparedii sebagai bioindicator 

pencemaran logam berat melalui analisis kuantitatif 

dan komprehensif hubungan akumulasi Cu dan Zn 

pada cacing dengan konsentrasinya di air dan 

sedimen. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk (1) menguji kandungan logam 

berat Cu dan Zn di air, sedimen dan tubuh D. 

claparedii, (2) menganalisis korelasi kandungan 

logam berat yang ada di air, sedimen dan tubuh D. 

claparedii. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah bagi ilmu 

Ekotoksikologi dan menjadi dasar kebijakan dalam 

program biomonitoring lingkungan pesisir di 

Indonesia. 

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Perairan Donan, 

Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, 

Jawa Tengah pada bulan Oktober- November 2024. 

Penentuan lokasi sampling dilakukan secara 

purposive berdasarkan rona lingkungan dan 

keberadaan D. claparedii. Empat stasiun 

pengambilan sampel ditetapkan, yaitu Stasiun 1 

(Desa Tritih), Stasiun 2 (Desa Karangtalun), Stasiun 

3 (Desa Lomanis), dan Stasiun 4 (Desa Donan) 

(Gambar1). 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga 

kali ulangan dengan interval dua minggu antar 

ulangan. Sampel yang dikumpulkan meliputi: (1) air 

permukaan sebanyak 1 L, (2) sedimen sebanyak 1 kg 

secara komposit, dan (3) cacing D. claparedii yang 

diambil dari tabung-tabung di substrat dasar. Semua 

sampel disimpan dalam coolbox dan dibawa ke 

laboratorium untuk analisis lebih lanjut. 

Analisis Sampel 

Sampel air dilakukan dengan pengambilan 10 

mL sampel, penambahan larutan Metil Isobutil Keton 

(MIBK), dan pemanasan pada suhu 80°C hingga 

jernih. Sampel sedimen dikeringkan, dihaluskan, dan 

ditimbang 20 g, kemudian ditambahkan akuades, 

HNO₃ pekat, dan HCl sebelum dipanaskan. Sampel 

cacing dicincang, ditimbang 5 g, dan didestruksi 

menggunakan HNO₃ pekat dan H₂O₂ pada 80°C. 

Semua filtrat dianalisis menggunakan Atomic 

Absorption Spectrophotometry (AAS) untuk 

mengukur konsentrasi Cu dan Zn sesuai dengan 

standar SNI 6989.8:2009 (BSN, 2009). Parameter 

lingkungan yang telah dilakukan meliputi 

temperatur, konduktivitas, salinitas, potential of 

hydrogen (pH), Total Dissolved Solids (TDS), 

Dissolved Oxygen (DO), Biochemical Oxygen 

Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand 

(COD). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 

Kruskal-Wallis untuk mengetahui perbedaan kadar 

logam Cu, dan Zn pada air, sedimen dan cacing D. 

claparedii antar lokasi pengamatan. Uji korelasi 

Spearman dilakukan untuk mengetahui korelasi 

antara konsentrasi logam berat pada air, sedimen, dan 

D. claparedii. Kemampuan akumulasi logam 

 

 

Gambar 1. Peta pengambilan sampel (Sumber : Google Earth 2020 ) 
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dianalisis menggunakan Bioconcentration Factor 

(disingkat BCF dan diterjemahkan sebagai ‘Faktor 

Biokonsentrasi’) yaitu kemampuan organisme dalam 

mengakumulasi bahan kimia (polutan) dalam 

tubuhnya yang didefinisikan sebagai perbandingan 

antara konsentrasi polutan pada lapisan tubuh 

organisme (Co) dan konsentrasi bahan kimia pada air 

(Cw) atau sedimen (Cs) tempat tereksposnya 

organisme tersebut (Arnot et al., 2006). Faktor 

konsentrasi dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
 

BCF= 
𝐶𝑜

𝐶w
 

 

Menurut Baker (1981) nilai Faktor Biokonsentrasi 

(BCF) ada tiga kategori, yaitu: 

1. BCF < 1 dikatagorikan dalam kelompok 

ekskluder 

2. BCF = 1 dikatagorikan dalam kelompok 

indikator 

3. BCF > 1 dikatagorikan dalam kelompok 

akumulator 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Filogenetik Coffea canephora 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi Cu, 

Cr dan Zn dalam air, sedimen, tubuh cacing D. 

claparedii di Perairan Donan bervariasi di empat 

stasiun pengambilan sampel. Berdasarkan Tabel 1. 

konsentrasi logam berat pada cacing, sedimen, dan 

air di empat stasiun pengamatan terlihat adanya 

perbedaan nyata yang berkaitan erat dengan 

karakteristik masing-masing lokasi. Stasiun 1 berada 

di kawasan hutan mangrove; Stasiun 2 di sekitar 

industri semen; Stasiun 3 di kawasan industri 

minyak; dan Stasiun 4 di area Dermaga Sleko yang 

padat aktivitas pelayaran. 

 

Konsentrasi logam berat di Stasiun 1 

menunjukkan konsentrasi relatif lebih rendah 

dibandingkan stasiun lain, baik pada media cacing, 

sedimen, maupun air (Tabel 1). Kondisi tersebut 

mencerminkan peran ekosistem mangrove sebagai 

penyangga alami (natural buffer) terhadap 

pencemaran logam berat. Mangrove diketahui 

mampu mengikat logam berat melalui akar, sedimen 

berlumpur, serta bahan organik yang tinggi, sehingga 

mengurangi mobilitas logam ke kolom air (Heriyanto 

dan Subiandono, 2011; Alongi, 2014). 

Peningkatan konsentrasi logam berat terlihat 

pada Stasiun 2, terutama Zn, baik di sedimen maupun 

pada cacing (Tabel 1.). Industri semen diketahui 

berpotensi melepaskan logam berat melalui debu 

kiln, limbah cair proses, serta limpasan bahan baku 

seperti batu kapur dan tanah liat yang secara alami 

mengandung Zn (Alloway, 2013). Penemuan 

tersebut konsisten dengan penelitian Li et al., (2018) 

yang menuliskan peningkatan Cr dan Zn dalam 

sedimen perairan di sekitar industri semen di wilayah 

pesisir China. Konsentrasi logam berat yang lebih 

tinggi pada cacing menunjukkan adanya 

bioakumulasi, mengingat organisme bentik bersifat 

menetap dan berinteraksi langsung dengan sedimen 

yang terkontaminasi (Luoma dan Rainbow, 2008). 

Konsentrasi logam berat tertinggi di Stasiun 3 

terjadi di sebagian besar parameter, khususnya Cu 

dan Zn pada sedimen dan cacing, serta nilai COD 

yang relatif tinggi (Tabel 1.). Aktivitas industri 

minyak berpotensi menjadi sumber logam berat 

melalui air yang diproduksi (produced water), 

tumpahan minyak, korosi pipa, serta penggunaan 

katalis yang mengandung logam (Neff et al., 2011). 

Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Kumar et 

al., (2018) dan Mohamed et al., (2020) yang 

melaporkan lingkungan industri minyak cenderung 

memiliki konsentrasi Cu dan Zn yang tinggi akibat 

proses korosi logam dan keausan mekanis. 
 

Tabel 1. Parameter lingkungan di setiap lokasi pengambilan sampel 

Parameter 
Stasiun 

PP 
1 2 3 4 

logam berat 

Cu di cacing (mg/kg) 

      di sedimen (mg/kg) 

      di air (mg/L) 

Zn di di cacing (mg/kg) 

      di sedimen (mg/kg) 

      di air (mg/L) 

parameter pendukung 

Temperatur (0C) 

Konduktivitas (ꭎS/cm) 

Salinitas (ppt) 

pH  

TDS (mg/L) 

DO (mg/L) 

BOD (mg/L) 

COD (mg/L) 

 

1,17±0,02 

8,01±0,01 

0,88±0,01 

13,70±0,24 

9,78±0,07 

0,35±0,02 

 

31,93±1,65 

44,33±7,23 

8,07±9,29 

7,45±0,06 

22,03±3,84 

5,31±0,19 

33,5±21,92 

354,5±43,13 

 

1,95±0,03 

12,15±0,08 

0,99±0,01 

18,43±0,31 

12,80±0,16 

1,92±0,01 

 

32,26±0,80 

43,73±11,81 

7,43±8,02 

7,95±0,41 

22,03±3,84 

6,44±1,13 

49,5±47,37 

322,5±12,02 

 

1,96±0,09 

15,05±0,04 

1,02±0,00 

25,56±0,20 

20,87±0,02 

2,52±0,04 

 

32,13±2,44 

45,83±7,48 

8,62±10,11 

7,73±0,032 

24,83±1,44 

5,94±1,63 

45±24,04 

562±205,06 

 

2,15±0,25 

15,54±11,04 

0,91±0,01 

20,29±0,05 

14,76±0,30 

1,82±0,01 

 

31,4±1,02 

42,8±10,18 

1,87±1,47 

7,72±0,06 

21,16±5,48 

5,64±0,2 

25,5±16,26 

434,5±212,83 

 

- 

- 

0,05 

- 

- 

0,095 

 

28-32 

- 

s/d 34 

7-8,5 

- 

>5 

20 

- 
Data rata-rata ± standar deviasi, dengan nilai yang dicetak tebal menunjukan konsentrasi yang melebihi ambang batas yang ditetapkan 
oleh Peraturan Pemerintah (PP) Indonesia N0.22 Tahun 2021, Lampiran VIII 
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Konsentrasi logam berat di Stasiun 4 yang 

berada di kawasan dermaga dan aktivitas pelayaran 

menunjukkan konsentrasi logam berat yang fluktuatif 

namun relatif tinggi, terutama Cu dan Zn (Tabel 1.). 

Sumber utama logam berat di area dermaga 

umumnya bersumber dari kegiatan kapal, seperti 

pelapukan cat anti-fouling, tumpahan bahan bakar, 

serta buangan domestik kapal (Bryan dan Langston, 

1992). Penelitian di berbagai pelabuhan di Indonesia 

dan Asia Tenggara menunjukkan bahwa logam berat 

Cu dan Zn sering menjadi logam dominan di sedimen 

pelabuhan akibat penggunaan cat anti-fouling 

berbasis tembaga (Harino et al., 2006; Birch, 2018). 

Akumulasi logam berat pada cacing di stasiun ini 

mengindikasikan tekanan pencemaran kronis yang 

berpotensi memengaruhi struktur komunitas bentik. 

Hasil penelitian dari Tabel 1 , jumlah Cu dan Zn 

dalam tubuh D. claparedii berkisar antara 1,17 ± 0,02 

mg/kg sampai 2,15 ± 0,25 mg/kg; dan 13,70 ± 0,024 

mg/kg sampai 25,56 ± 0,20 mg/kg. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa cacing tersebut resisten 

terhadap kedua logam dan memiliki kemampuan 

untuk menyerap unsur logam yang serupa dengan 

spesies Eropa D. neapolitana (Freitas et.al., 2012; 

Arias et.al., 2023). Konsentrasi logam yang 

terakumulasi dalam tubuh D. claparedii ditemukan 

jauh lebih tinggi daripada konsentrasi logam pada 

kelompok hewan akuatik lain yang menghuni 

Perairan Donan seperti bivalvia, krustasea, dan ikan 

(Lestari et al., 2025). Ikan belanak (Chelon 

subviridis) mampu mangakumulasi Cu dan Cd 

sebesar 0,5009-2,6021 dan 0,0165-0,2307 mg/kg 

(Prastyo et al., 2017). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa spesies ini memiliki kemampuan tinggi untuk 

menyerap kontaminasi logam dari lingkungan 

sekitarnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi logam berat dalam tubuh D. claparedii 

memiliki korelasi positif yang kuat dengan 

konsentrasi logam berat di sedimen Perairan Donan 

(R = 0,47; p = 0,02 Gambar 2C), dan korelasi positif 

yang kuat juga dengan konsentrasi logam berat di air 

(p < 0,05; Gambar 2B), serta korelasi positif yang 

kuat antara logam berat dalam tubuh D. claparedii 

dan logam berat di sedimen dapat dikaitkan dengan 

kehidupan dan kebiasaan makan hewan akuatik 

(Arifin et al., 2012). D. claparedii dewasa merupakan 

organisme infauna bentik yang hidup di sedimen 

Perairan Donan sepanjang hidupnya (Pamungkas et 

al., 2025). Cacing tersebut terus-menerus terpapar 

kontaminan logam berat yang mengendap di sedimen 

(jumlah logam di media air berkorelasi positif (R = 

0,63; p = 0,0011; Gambar 2A) dengan yang ada di 

sedimen), sehingga mengakibatkan akumulasi logam 

di jaringan tubuh cacing. Logam-logam tersebut juga 

masuk ke tubuh cacing melalui penyerapan makanan 

cacing. Sementara cacing D. claparedii diketahui 

omnivora yang memakan organisme akuatik yang 

hidup di tutup tabung, di tutup tabung tetangga, dan 

di dalam sedimen di dekatnya (Berke, 2022), 

beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

sejumlah hewan akuatik di Perairan Donan 

dilaporkan terkontaminasi dengan logam berat 

(Annisa, 2023). Beberapa spesies polychaeta telah 

mengembangkan mekanisme detoksifikasi. Cacing 

dapat menghasilkan protein pengikat logam seperti 

metallothionein (MT) atau protein mirip 

metallothionein (MTLP), yang mengkelat dan 

menetralkan logam beracun di dalam jaringan cacing 

(Zhao et  al., 2020). Cacing juga dapat mengatur 

konsentrasi logam internal dengan menghambat 

penyerapan logam atau meningkatkan ekskresinya 

(Sun dan Zhou, 2007). Meskipun demikian, kelainan 

morfologi pada D. claparedii yang berada di Perairan 

Donan  kemungkinan terkait dengan paparan logam 

berat telah didokumentasikan oleh Pamungkas et al. 

(2025), yang menunjukkan bahwa efek merugikan 

dari logam tersebut mungkin tidak sepenuhnya dapat 

dihindari. 

 

Gambar 2. Analisis korelasi Spearman. R adalah koefisien korelasi Spearman. Hasil dianggap signifikan jika p 

< 0,05. Garis linier merah solid menunjukkan korelasi positif. Arsiran abu-abu mewakili kesalahan standar 
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Tabel 2. Faktor biokonsentrasi di setiap stasiun penelitian 

Stasiun BCF (c-s) BCF (c-a) CF (s-a) 

Stasiun 1 

-Cu 

-Zn 

 

0,146 

1,400 

 

1,330 

39,143 

 

20,460 

11,113 

Stasiun 2 

-Cu 

-Zn 

 

0,160 

0,878 

 

1,970 

9,599 

 

12,272 

12,929 

Stasiun 3 

-Cu 

-Zn 

 

0,878 

1,224 

 

1,922 

10,143 

 

14,754 

20,460 

Stasiun 4 

-Cu 

-Zn 

 

0,138 

1,374 

 

2,363 

11,148 

 

17,076 

16,219 

Keterangan: BCF=Faktor Biokonsentrasi; CF= Faktor 
Konsentrasi; c= cacing; s= sedimen; a= air 

 

Nilai BCF (c–s) untuk logam berat Cu di 

seluruh stasiun lebih kecil dari 1, yaitu berkisar antara 

0,130 sampai 1,439 (Tabel 2). Nilai mengindikasikan 

bahwa D. Claparedii bersifat ekskluder tarhadap Cu 

dalam sedimen, artinya cenderung membatasi 

penyerapan tembaga dari sedimen ke dalam jaringan 

tubuhnya. Kondisi ini diduga berkaitan dengan 

mekanisme homeostasis internal yang mampu 

mengatur keseimbangan Cu, mengingat Cu 

merupakan unsur esensial yang dibutuhkan dalam 

jumlah kecil, namun bersifat toksik apabila 

terakumulasi secara berlebihan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Rainbow (2002) dan Luoma dan 

Rainbow (2008) yang menyatakan bahwa banyak 

organisme bentik memiliki kemampuan regulasi 

terhadap logam esensial seperti Cu sehingga 

akumulasinya relatif rendah pada kondisi lingkungan 

tertentu.  

Logam Zn menunjukkan pola yang berbeda. 

Nilai BCF (c-s) untuk logam berat Zn pada seluruh 

stasiun berada di atas 1, yaitu antara 1,224–1,439 

(Tabel 2). Hal tersebut menunjukkan bahwa D. 

claparedii bersifat akumulator terhadap Zn yang ada 

di sedimen. Seng merupakan logam esensial yang 

berperan dalam aktivitas enzimatik dan metabolisme 

sel, sehingga organisme cenderung menyerapnya 

secara aktif. Namun, tingginya nilai BCF juga 

mengindikasikan bahwa konsentrasi Zn di sedimen 

telah cukup tinggi sehingga mendorong terjadinya 

bioakumulasi. Hasil tersebut sesuai penelitian 

Hidayati et al. (2013) yang melaporkan bahwa 

organisme bentik di perairan Segara Anakan dan 

sekitarnya menunjukkan akumulasi Zn yang relatif 

tinggi akibat pengaruh aktivitas industri dan 

sedimentasi. 

Nilai BCF (c-a) menunjukkan sifat akumulatif 

D. claparedii yang lebih jelas. Untuk logam berat Cu, 

nilai BCF (c-a) berada pada kisaran 1,330–2,363 di 

seluruh stasiun, yang menunjukkan bahwa D. 

claparedii berperan sebagai bioakumulator Cu dari 

kolom air. Hal (Tabel 2) mengindikasikan bahwa 

meskipun Cu relatif terkontrol dalam sedimen, 

namun ketersediaannya dalam fase terlarut cukup 

tinggi sehingga mudah diserap melalui permukaan 

tubuh atau sistem respirasi. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian Luoma et al. (2010) yang 

menyebutkan bahwa paparan logam terlarut 

seringkali lebih berpengaruh terhadap bioakumulasi 

pada invertebrata akuatik dibandingkan paparan dari 

sedimen. 

Nilai BCF (c-a) untuk logam berat Zn juga 

menunjukkan nilai lebih besar dari 1 pada seluruh 

stasiun, yaitu berkisar antara 9,599–39,143. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa D. claparedii bersifat 

akumulator terhadap logam berat Zn yang ada di air. 

Nilai tertinggi ditemukan pada Stasiun 1 dan 2 yang 

menunjukkan bahwa meskipun lokasi tersebut relatif 

jauh dari industri, proses sedimentasi, aktivitas 

domestik, serta aliran sungai tetap berkontribusi 

terhadap peningkatan konsentrasi logam berat Zn 

yang terlarut di air. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Mohamed et al. (2020) dan Kumar et al. 

(2018) yang melaporkan tingginya bioakumulasi Zn 

pada organisme bentik di wilayah pesisir yang 

terpapar aktivitas antropogenik. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa kadar 

kedua logam berat dalam media air Perairan Donan 

di semua lokasi pengambilan sampel, yaitu berkisar 

antara 0,35 ± 0,02 mg/L dan 2,52 ± 0,04 mg/L, telah 

melampaui ambang batas yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Indonesia (Tabel 1). Hasil tersebut sesuai 

penelitian Piranti et al. (2020)  bahwa sebagian besar 

parameter lingkungan lainnya seperti temperatur, 

konduktivitas, salinitas, pH, TDS dan DO masih 

memenuhi baku mutu air nasional. Tingginya kadar 

BOD (yaitu dari 25,5 ± 16,26 mg/L menjadi 49,5 ± 

47,37 mg/L) dan COD (yaitu dari 322,5 ± 12,02 mg/L 

menjadi 562 ± 205,06 mg/L) menunjukkan tingginya 

pencemaran organik yang terjadi di Perairan Donan, 

kemungkinan besar akibat aktivitas antropogenik di 

darat. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Dsikowitzky et al. (2011) yang menyatakan bahwa 

Perairan Donan sebagian besar telah terkontaminasi 

oleh PAHs.  
 

SIMPULAN  

D. claparedii mampu mengakumulasi Cu dan 

Zn dari lingkungan, dengan konsentrasi logam dalam 

tubuhnya berkorelasi positif dengan konsentrasi 

logam pada sedimen dan air. Pola bioakumulasi 

menunjukkan bahwa D. claparedii berperan sebagai 

ekskluder Cu dari sedimen, tetapi sebagai akumulator 

Zn dari sedimen, serta sebagai akumulator kuat 

terhadap Cu dan terutama Zn dari kolom air. 

Kemampuan akumulasi tersebut, ditambah dengan 

sifatnya sebagai organisme bentik yang hidup dan 

mencari makan pada sedimen, menunjukkan bahwa 

D. claparedii berpotensi digunakan sebagai 

bioindikator biologis untuk memantau pencemaran 

logam berat di Perairan Donan. 
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